PENGARUH PEMBELAJARAN CONTEXTUAL  TEACHING AND LEARNING  TERHADAP  HASIL BELAJAR IPA SISWA  	KELAS V SD by Hidayad, Fiqri et al.
1 
 
PENGARUH PEMBELAJARAN CONTEXTUAL  
TEACHING AND LEARNING  TERHADAP  
HASIL BELAJAR IPA SISWA  
 KELAS V SD  
 
 
Fiqri Hidayad1),Kartono2),Suryani2) 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email : fiqrihidayad08@gmail.com 
 
Abstract  
A problem in this research was “how the influence of the use of a contextual teaching 
and learning of the results of the learning of the nature of science grade V of public 
elementary school 11 Pontianak  ?” .This research aims to understand the influence of 
the use of a contextual teaching and learning of the results of the learning of the nature 
of science grade V of public elementary school 11 Pontianak. Research methodology 
used his experiments with the form of eksperimen semu (quasi-experiment) with the 
design eksperimen Nonequivalent Control Group Design.Population in this research is 
all students grade V A and V B academic year 2016 / 2017 which consisted of 64 
people.Sample in this penelian were students grade 5 which consisted of 50 people 
consisting of 23 the VB ( class control of ) and 27 the V A ( class 
eksperimen).Instrument gatherer data of student learning the test results obtained from 
pre test and post test. The results of the study , obtained the average test results final 
grade control 70,23 and the average test results final grade 80,61 experiments obtained 
thitung of 4,168 and ttabel with α = 5%percent and dk = 62 as much as , which means thitung 
(4,168) > ttabel (2,066), thus then Ha accepted .Of recording as effect size (ES), owned 
valuse 0,99 ( criteria high ) .This means that learning with the use of contextual 
teaching and learning make a difference that high evaluation learning outcomes from 
the classroom v of public elementary school 11 Pontianak  . 
 
Keyword : Influence, Learning Contextual Teaching and Learning, Study Result 
 
Pendidikan merupakan salah satu hal 
penting dalam suatu bangsa untuk memajukan 
dan mencerdaskan kehidupan manusia. Selain 
itu pendidikan harus dipandang sebagai sebuah 
kebutuhan, yang sama halnya dengan 
kebutuhan – kebutuhan lainnya. Suatu 
pendidikan dapat dipandang bermutu dan 
diukur dari kedudukan untuk ikut 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
memajukan pendidikan yang berhasil 
membentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral dan berkepribadian. 
Maka dari itu perlu di rancang suatu sistem 
pendidikan yang mampu menciptakan suasana 
dan proses pembelajaran yang menyenangkan, 
merangsang, dan menantang bagi siswa 
sehingga dapat mengembangkan diri secara 
optimal sesuai bakat dan kemampuannya.  
Berdasarkan BSNP (2006:9) 
menyatakan bahwa,  tujuan dari pendidikan 
sekolah dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. Menurut Asep Jihad dan Abdul 
Haris (2013: 11) “ Pembelajaran merupakan 
proses yang terdiri dari dua aspek, yaitu belajar 
tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh 
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang 
harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran”. Kedua aspek ini akan berkolaborasi 
secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat 
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terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 
sehingga pada proses pembelajaran terdapat 
interaksi antara guru dan siswa,  interaksi 
tersebut harus terjalin sebaik mungkin untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal. Guru 
harus dapat menyesuaikan antara bahan ajar 
dengan model pembelajaran agar siswa dapat 
mencapai hasil belajar yang maksimal. 
 Salah satu pembelajaran di Sekolah 
Dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Pada dasarnya IPA merupakan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis untuk 
menguasai kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. 
Hal ini tentu saja berimplikasi terhadap 
kegiatan pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA 
tidak hanya sekedar pengetahuan yang bersifat 
ilmiah saja, melainkan terdapat muatan IPA, 
keterampilan proses dan dimensi yang terfokus 
pada karakteristik sikap dan watak ilmiah.  
Berbagai permasalahan dalam 
implementasi pendidikan IPA yang sesuai 
dengan hakikatnya sangat kompleks, karena itu 
pemikiran-pemikiran masih terus 
disumbangkan untuk memecahkan 
permasalahan itu. Pendidikan IPA dihadapkan 
dengan permasalahan diantaranya perangkat 
pembelajaran IPA yang mampu 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 
melalui tema tertentu, antar konsep dalam satu 
mata pelajaran dengan konsep mata pelajaran 
lain, sehingga guru dan siswa memiliki bekal 
kompetensi dari berbagai disiplin ilmu. 
Permasalahan mendasar adalah pembelajaran 
IPA  belum berorientasi pada keterampilan 
proses sains seutuhnya sehingga kemampuan 
berpikir dan kemampuan berinkuiri belum 
optimal. Konsekuensi dari produk pembelajaran 
tersebut adalah menurunnya kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya jumlah siswa yang belum 
mencapai KKM dalam pembelajaran IPA. 
Penulis telah melakukan pengamatan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak 
Kota. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
guru tidak menggunakan model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk aktif dan 
pembelajaran cenderung berpusat pada guru, 
hal ini mengakibatkan siswa menjadi kurang 
tertarik dengan pembelajaran dan berdampak 
pada rendahnya tingkat pemahaman siswa 
mengenai materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. Untuk mengatasi masalah tersebut 
guru seharusnya meggunakan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
bersifat menantang agar siswa tertarik dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Dari sekian banyak pendekatan 
pembelajaran, penulis tertarik pada satu 
pendekatan pembelajaran yang bernama 
Contextual Teaching and Learning.  
Pendekatan pembelajaran  ini merupakan 
sebuah pendekatan  pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dan bukan pada pengajaran guru. 
Menurut Trianto (2013: 107) “Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning 
merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa”. 
Menerapkan pendekatan pe,belajaran 
Contextual Teaching and Learning ini 
diharapkan dalam proses pembelajaran, dapat 
mendorong siswa untuk aktif, berfikir secara 
kritis dan mampu memecahkan persoalan atau 
masalah dalam materi pelajaran ilmu 
pengetahuan alam. Berdasarkan dari latar 
belakang diatas, Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning untuk dijadikan sebagai 
pendekatan pembelajaran yang akan diteliti 
dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa.  Hal 
ini yang mendasari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota.  
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan bentuk Quasi 
Experimental Design, desain eksperimen 
Nonequivalent Control Group Design. 
(Sugiyono, 2013: 73). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang 
terdiri atas kelas V A dan Kelas V B dengan 
jumlah siswa 50 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas V A terdiri atas 23 
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siswa (kelas eksperimen) dan kelas V B terdiri 
atas 27 siswa (kelas kontrol) yang dipilih 
dengan cara teknik purposive sampling. 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 
ini terdiri atas 3 tahap, yaitu : 1) tahap 
persiapan 2) tahap pelaksanaan 3) tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mengumpulkan 
bahan literatur yang menunjang pendekatan 
pembelajaran contextual teaching and learning; 
(2) melakukan tanya jawab dengan wali kelas 
sekaligus guru  mata pelajaran kelas V A dan V 
B Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota; (3) 
melakukan diskusi mengenai pelaksanaan 
penelitian; (4) menyusun jadwal penelitian; (5) 
menyiapkan perangkat penelitian yaitu soal pre-
test, post test, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (6) melakukan validitas 
instrment penelitian; (7) melakukan uji coba 
soal tes pada siswa kelas VI di SDN 12 
Pontianak Kota; (8) menganalisis data hasil uji 
coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran soal). 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (2) menskor dan menganalisis hasil 
pre-test dari kelas V A dan kelas V B. Data dari 
kedua kelas tersebut dinyatakan homogen maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dari kedua kelas 
tersebut. Lalu dilakukan pemilihan secara acak 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Maka terpilihlah kelas V A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas 
kontrol; (3) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
contextual teaching and learning  dan pada 
kelas kontrol tanpa menggunakan pendekatan 
pembelajaran contextual teaching and learning; 
(4) memberikan post test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (1) memberikan skor 
hasil  post test; (2) Mengolah rata – rata hasil 
test data; (3) Menghitung stándar deviasi dari 
tes tersebut; (4) Menghitung normalitas; (5) 
Mencari perbedaaan pengaruh menggunakan 
rumus t-te; (6) Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan menggunkan rumus effect 
size; (7) Membuat kesimpulan dan menyususn 
laporan penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar IPA materi 
perubahan wujud zat siswa kelas V  SDN 11 
Pontianak Kota. Terdapat 50 siswa yang 
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri dari 
23 siswa di kelas V A (Kelas kontrol) dan 27 
siswa di kelas V B (Kelas eksperimen) Seluruh 
siswa dikedua kelas diberikan post-test berupa 
30 soal pilihan ganda, dari sampel tersebut 
diperoleh data hasil belajar siswa yang meliputi 
(1) Hasil belajar siswa dikelas V B 
(eksperimen) dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran contextual teaching and learning; 
(2) Hasil belajar siswa dikelas V A (kontrol) 
tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran 
contextual teaching and learning. Adapun data 
hasil post-test  siswa di kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1 
 Hasil post-test Siswa diKelas Eksperimen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 
kontrol. Hal ini dipengaruhi karena adanya 
perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
perubahan wujud zat benda di kelas  
 
 
 
 
 
 
 
eksperimen diajar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran contextual teaching 
and learning sedangkan pembelajaran di kelas 
kontrol pada materi perubahan wujud zat 
benda tanpa menggunakan pendekatan 
pembelajaran contextual teaching and learning, 
adapun data post-test siswa kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini :
 
Tabel 2 
Hasil Post-Test Siswa di Kelas Kelas Kontrol
\ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 2 menujukkan bahwa nilai rata-rata 
di kelas kontrol sebesar 70,5,68 lebih rendah 
dibandingkan nilai rata-rata di kelas eksperimen 
sebesar 80,61. Hal tersebut menunjukan bahwa 
siswa di kelas V B (eksperimen) yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
contextual teaching and learning pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
materi perubahan wujid zat benda lebih 
banyak siswa yang mencapai nilai ketuntasan 
(mencapai nilai KKM 70) dari pada jumlah 
siswa di kelas kontrol yang tanpa menggunakan 
pendekatan pembelajaran contextual teaching 
and learning pada pembelajaran IPA . Hasil 
pengolahan nilai post-test siswa dapat dilihat 
pada tabel 3 :     
Nilai Frekuensi (fi) 
Nilai 
Tengah(xi) 
fi. xi 
63 – 68 3 65,5 196,5 
69 – 74 4 71,5 286 
75 – 80 6 77,5 465 
81 – 86 7 83,5 584,5 
87 – 92 4 89,5 358 
93 – 98 3 95,5 286,5 
Jumlah 27 405 2176,5 
Rata-rata 80,61   
Nilai Frekuensi (fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
fi. xi 
50 – 55 3 52.5 157,5 
56 - 61  3 58.5 175.5 
62 – 67 2 64.5 129 
68 – 73 4 70.5 282 
74 – 79 6 76.5 459 
80 – 85 5 82.5 412,5 
Jumlah 23 363 1557,5 
Rata-rata 70,5   
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Tabel 3 
Hasil Pengolahan Nilai Tes Akhir Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata post-test siswa di kelas 
eksperimen sebesar 80,61 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol 
sebesar 70,23. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi perubahan wujud 
zat benda dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran contextual teaching and learning 
tinggi dibandingkan pada materi perubahan 
wujud zat benda tanpa menggunakan 
pendekatan pembelajaran contextual teaching 
and learning. Cara mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan dilakukan 
dengan analisis parametrik yaitu data 
pemerolehan rata-rata dan standar deviasi post-
test dari kedua kelas dan standar deviasi dari 
setiap variabel yang akan dianalisis tersebut 
berdistribusi normal.  
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
post-test di kelas eksperimen diperoleh χ2hitung 
sebesar 7,815 sedangkan uji normalitas dari 
skor post-test di kelas kontrol diperoleh χ2hitung 
sebesar 6,800 Karena χ2hitung(skor post-test kelas 
ekperimen dan kelas kontrol <χ2tabel, maka data 
pemerolehan post-test  dari kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data post-test 
siswa. Berdasarkan uji homogenitas data post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh Fhitung sebesar 1,41 dan Ftabel (α = 5%) 
sebesar 1,97. Karena Fhitung (1,41) < Ftabel (1,97) 
maka data post-test kedua homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data post-
test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji hipotesis (uji-t). Dari 
perhitungan uji-t data post-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
rumus polled varians dengan uji satu pihak 
diperoleh thitung  sebesar 4,168 dan ttabel (α = 5% 
dan dk = 27 + 23 – 2 = 48) sebesar 2,066. 
Karena thitung (4,168) > ttabel (2,06), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar post-test siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
 
Pembahasan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
16 November 2016 sampai dengan tanggal 25 
November  2017 di kelas V B (eksperimen) dan 
kelas V A (kontrol) SDN 11 Pontianak Kota. 
Adapun kelompok siswa di kelas eksperimen 
diajar dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran ContextualTteaching and 
Learning pada materi pada materi perubahan 
wujud zat benda, dan kelompok siswa yang 
diajar tanpa  menggunakan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning. Penelitian di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan pada setiap kelas dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit.  
Pada penerapan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning di kelas 
eksperimen terdiri atas 7 tahap yaitu (1) 
kembangkan pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih bermakna jika bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilannya; (2) 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝑋̅̅ ̅) 47,8 70,23 45,56 80,61 
Standar Deviasi 9,16 10,46 7,80 9,01 
Uji Normalitas (x2) 6,9620 6,545 6,9620 1,512 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,41 1,34 
Uji T 0,131 4,168 
Effect Size (ES) 0,99 
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lakukan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk 
semua topik; (3) kembangkan sifat ingin tahu 
siswa melalui bertnya; (4) ciptakan masyarakat 
belajar; (5) hadirkan model sebagai contoh 
pemeblajaran; (6) lakukan refleksi diakhir 
pembelajaran ; (7) lakukan penilaian 
sebenarnya dengan berbagai cara.  Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan tanpa 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning siswa di 
kelas V A (kontrol) memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 70,5. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning di kelas VB (eksperimen) 
memperoleh nilai rata-rata 80,61. 
Berdasarkan data hasil belajar post-test  
siswa dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi perubahan wujud zat 
benda yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning  lebih tinggi daripada hasil belajar 
siswa yang diajar tanpa pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning Selisih rata-rata hasil belajar kedua 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 
10,11.  
Sehingga setelah dilakukan perhitungan uji 
hipotesis perbedaan dua rata-rata hasil belajar 
siswa pada materi harga diri sebagai individu 
diperoleh thitung  sebesar 4,168 dan ttabel (α = 5% 
dan dk = 27 + 23 – 2 = 48) sebesar 2,066. 
Karena thitung (4,168) > ttabel (2,06)  dengan 
demikian maka Ha diterima. Artinya, rata-rata 
hasil belajar pada materi perubahan wujud zat 
benda pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning dan pada 
kelas kontrol tanpa menggunakan  pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning memiliki perbedaan hasil belajar yang 
dimana, hasil belajar kelas eksperimen lebih 
tinggi dibangdingkan hasil belajar kelas 
kontrol.  
Berdasarkan pengujian hipotesis terhadap 
perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen membuktikan bahwa pemberian 
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas 
memberikan pengaruh terhadap perbedaan hasil 
belajar siswa pada kedua  kelas tersebut. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara dua rata-rata hasil belajar 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning  dan tanpa 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada materi 
perubahan wujud zat benda. Perbedaan dua 
rata-rata hasil belajar siswa dikelas kontrol dan 
di kelas eksperimen dapat dilihat pada grafik 1 
berikut:
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80,61
70,5
65
70
75
80
85
Kelas
Eksperimen
Kelas Kontrol
Grafik. 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dua rata-rata hasil belajar siswa, 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-
rata hasil belajar post-test siswa sebesar 80,61 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
perubahan wujud zat benda, sedangkan di kelas 
kontrol rata-rata hasil belajar post-test siswa sebesar 
70,5  tanpa pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi perubahan wujud zat 
benda 
Tingginya pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
perubahan wujud zat benda terhadap hasil belajar 
siswa dihitung menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 0,99 
yang tergolong dalam kriteria tinggi. Hal ini 
disebabkan siswa dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu pembelajaran menggunakan 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan sendiri penyelesaian suatu 
masalah dan dapat menerapkan kekehidupan nyata 
siswa. Jadi siswa tidak hanya sekedar menerima 
materi yang disampaikan oleh gurunya, tetapi setiap 
siswa ditugaskan untuk memecahkan atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
memberikan Dalam pembelajaran,  dapat membantu 
guru dalam menarik perhatian siswa agar mau 
terlibat dalam pembelajaran yang berlangsung.  
Ditinjau dari segi usia siswa di Sekolah Dasar 
yang lebih senang bermain, hal tersebut memberikan 
kesempatan bagi guru untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, sehingga siswa tidak 
hanya merasa terfokus untuk belajar melainkan 
siswa diajak untuk bermain sambil belajar. 
Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning juga mengajarkan siswa dapat menerapkan 
apa yang telah di pelajarinya di sekolah dalam 
kehidupan sehari-hari.. Jadi dapat dijelaskan bahwa 
terdapat pengaruh yang tinggi penggunaan 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar  siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
SDN 11 Pontianak Kota. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas V A Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahan Alam  tanpa pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
adalah 70,5.Rata-rata hasil belajar siswa kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning adalah 80,61. (2) Dari hasil 
belajar siswa (post test) di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-rata tes 
akhir siswa sebesar 10,11 dan berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-test polled varians 
diperoleh  thitung  sebesar 4,168 dan ttabel (α = 5% dan 
dk = 27 + 23 – 2 = 48) sebesar 2,066. Karena thitung 
(4,168) > ttabel (2,06)  dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, terdapat perbedaan hasil post test 
siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
dan siswa yang diajar tanpa pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning . 
(3) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alaml sebesar effect size 0,99 dengan kriteria effect 
size yang tergolong tinggi. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut.(1) Menggunakan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning  dalam proses 
pembelajaran memberikan pengaruh yang positif 
dalam hasil belajar siswa. Untuk itu disarankan 
kepada guru untuk menggunakan pendekatan 
pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran 
sebagai alternatif pendekatan pembelajaran di 
Sekolah Dasar. (2) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning  pada pembelajaran Ilmu 
Pengetauan Alam sebaiknya tidak hanya digunakan 
di kelas V saja namun juga bisa digunakan di kelas 
rendah. 
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